BAB 4
SIMPULAN

4.1 Simpulan
Dari pemaparan pada bab sebelumnya, penulis menarik beberapa
kesimpulan sebagai berikut:
Pertama, peribahasa catur aksara memiliki struktur yang tetap dan baku.
Dalam penulisan peribahasa catur aksara tidak dapat sembarangan menggganti
urutan penulisan, mengubah/menghilangkan komponen karakter pembentuknya,
maupun menyisipkan kata lain dalam peribahasa catur aksara. Namun ada
beberapa peribahasa catur aksara yang memiliki beberapa cara penulisan, dimana
urutan karakternya dapat diubah, diganti, atau disisipi kata lain. Contoh:
- JKVEA F shui di shi chuan dapat ditulis menjadi “¥iE 7K 25 /17
- IKKAEE shui huo b réng dapat ditulis menjadi “7K K AF257, atau
“TRKAFHN.
- KHF5H shui zhong ldo yue dapat ditulis juga menjadi “/KH 3¢ H”
atau “7KJE 45 H .

Peribahasa catur aksara juga memiliki makna yang menyeluruh, sehingga
maknanya tidak dapat hanya dilihat dari makna harfiahnya saja, tapi harus dilihat
secara menyeluruh. Contoh: 7Kiif1 % shui di shi chuan, secara harfiah berarti
tetesan air yang dapat melekukkan batu, secara menyeluruh arti sebenarnya adalah
asalkan sesuatu dilakukan dengan gigih maka dapat berhasil juga. Pada penelitian
ini, penulis melakukan analisis pada peribahasa catur aksara yang memuat aksara
“7K”. Pada umumnya, makna yang tergambarkan dari peribahasa catur aksara
yang memuat aksara “7K> berhubungan dengan suasana, kondisi atau situasi,
tindakan atau sifat seseorang, kesuksesan dan lain-lain. Dalam penggunaannya
peribahasa catur aksara yang memuat aksara “7K” juga dapat digunakan untuk

memberikan nasihat, sindiran, dan ucapan doa kepada seseorang. Contoh

penggunaannya sebagai berikut:
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- NIEFEE b, AReVEKEMA, FEESSIr)E HF . (memberikan

nasihat)

- WARE T R AR 2 N, AT U AR AR

sindiran)

- ORAETE ALK ! (memberikan ucapan doa)

Kedua, setelah penulis melakukan analisis pada persamaan dan perbedaan

(memberikan

antara peribahasa catur aksara yang memuat aksara “7K” dengan peribahasa catur

aksara yang bermakna dekat, ditemukan bahwa:

a) Dari segi makna, peribahasa catur aksara yang memuat aksara “7K”

tidak selalu memiliki kedekatan makna dengan peribahasa catur aksara

lainnya yang memuat aksara “7K”, tetapi dapat memiliki kedekatan

makna dengan peribahasa catur aksara yang memuat unsur lain, seperti:
- KA G shui di shi chuan dan 2885 AWK shéng ju mu duan
- FEIKHME fir shui nan shou dan K 2 AF ma yi chéng zhou

- VKA hin shui mé yi dan # K35 chen huo da jié

b) Dari segi rasa bahasa, ada beberapa peribahasa catur aksara yang

memuat aksara “7K” dengan peribahasa catur aksara yang bermakna

dekat yang memiliki persamaan dan ada juga beberapa yang memiliki

perbedaan. Berikut penjabarannya:

Tabel 4. 1 Rasa Bahasa Peribahasa Catur Aksara yang Memuat

Aksara “7K” dengan Peribahasa Catur Aksara yang Bermakna Dekat

Peribahasa
Catur Peribahasa Catur Aksara yang Bermakna Dekat
Aksara

KEPREE | ARG | ENE | SRR | KR
(konotasi (konotasi (konotasi (konotasi (konotasi
positif +) positif +) positif +) positif +) positif +)
KA T BMmAE A s AW
(konotasi (konotasi positif +) (konotasi positif +)
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positif +)
IKKANES ‘ RACEIE | BHEEARXS
AR | EAMWL
(konotasi (konotasi (konotasi
) (netral) (netral) ) .
negatif -) negatif -) positif +)
K& A
HHKA JR I e i
(konotasi o ) ]
o (konotasi positif +) (konotasi negatif -)
positif +)
IKBETR YT 2k P& BT P& 2 R AL
(konotasi (konotasi (konotasi (konotasi
positif +) positif +) positif +) positif +)
K LA o
IR 1R HE 53 ME iR
(konotasi N e |
o (konotasi positif +) (netral)
positif +)
KA | EAEK | R | BRREE | AAE
(netral) (netral) (netral) (netral) (netral)
KM 1E
JoE T IR HI=E
(konotasi . :
: (netral) (konotasi negatif -)
negatif -)
KPR | RS | WX | AESRONL | AEST R
(konotasi (konotasi (konotasi (konotasi (konotasi
negatif -) negatif -) negatif -) negatif -) negatif -)
MK ZE B [
e 2 57 1Mo
(konotasi ) ) ) _
) (konotasi negatif -) (konotasi negatif -)
negatif -)
KA ‘
AR RS
(konotasi
) (netral)
negatif -)
B o s
N ICIN T
(konotasi . . . .
] (konotasi negatif -) (konotasi negatif -)
negatif -)
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TEK Bt
_ AT
(konotasi . .
) (konotasi negatif -)
negatif -)
7K AR E AT i MR AH A —ZAL
(netral) (netral) (netral) (netral)
Jii 7K HE R
ERERRIEES
(konotasi S
] (konotasi positif +)
negatif -)
TRoK R .
IBA TR B TTEE
(konotasi o S
o (konotasi positif +) (konotasi positif +)
positif +)
GAUEEVIN EEVTAL
(netral) (netral)
wAETIK R JRR TR PRt TRANAHE
(konotasi (konotasi (konotasi (konotasi
negatif -) negatif -) negatif -) negatif -)
T 7K T Hidid MAAMB
(netral) (netral) (netral)
55 11138k | .
GEZ it AEZH
(konotasi _ ) _ )
] (konotasi negatif -) (konotasi negatif -)
negatif -)
it fg K ‘
_ WiEa B
(konotasi o o
o (konotasi positif +) (konotasi positif +)
positif +)
c) Dari segi kedudukan dalam kalimat, peribahasa catur aksara yang

memuat aksara “7K” dengan peribahasa catur aksara yang bermakna

dekat dapat berperan sebagai subjek, predikat, objek, kata keterangan,

atribut, ataupun pelengkap. Contoh :
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Tabel 4.2 Kedudukan Peribahasa Catur Aksara 7K BJZER% dengan

Peribahasa Catur Aksara yang Bermakna Dekat dalam Kalimat

Peribahasa Catur Kedudukan dalam
Aksara Kalimat
IK B, Predikat dan atribut
JRAAFTE Predikat dan objek
PR % Predikat, objek, dan atribut
E)5'RY) Predikat, atribut, dan objek

Tabel 4.3 Kedudukan Peribahasa Catur Aksara 7K ‘XKA% dengan

Peribahasa Catur Aksara yang Bermakna Dekat dalam Kalimat

Peribahasa Catur Kedudukan dalam
Aksara Kalimat
IKKAE Predikat
AFLEK Predikat dan atribut
E= NI Predikat
= Atribut, kata keterangan,
PRIEFR I
dan pelengkap
Predikat, atribut, dan kata
EHEEAR XY

keterangan

Tabel 4.4 Kedudukan Peribahasa Catur Aksara 7K FL.32 &l dengan

Peribahasa Catur Aksara yang Bermakna Dekat dalam Kalimat

Peribahasa Catur Kedudukan dalam
Aksara Kalimat
L Predikat, atribut, dan
TK LA il
pelengkap
VEIR—1A Predikat, objek, dan atribut
X . Predikat, objek, dan
X M i
pelengkap
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Tabel 4.5 Kedudukan Peribahasa Catur Aksara 7K %7 A dengan

Peribahasa Catur Aksara yang Bermakna Dekat dalam Kalimat

Peribahasa Catur Kedudukan dalam
Aksara Kalimat
K $5 H Objek
iR Objek
IR Predikat dan atribut
FEZR AL Predikat dan objek
(i o Predikat dan objek

Tabel 4.6 Kedudukan Peribahasa Catur Aksara #t/KJf8 dengan

Peribahasa Catur Aksara yang Bermakna Dekat dalam Kalimat

Peribahasa Catur Kedudukan dalam
Aksara Kalimat
BN S Subjek dan objek
KRN Subjek dan objek
A Ay Objek

Tabel 4.7 Kedudukan Peribahasa Catur Aksara 1L /7K dengan

Peribahasa Catur Aksara yang Bermakna Dekat dalam Kalimat

Peribahasa Catur Kedudukan dalam
Aksara Kalimat
T Ik Objek dan kata keterangan
. Predikat, atribut, dan kata
T HidiE
keterangan
Atribut dan kata
RAAMB
keterangan
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Contoh penggunaannya sebagai berikut:
- POKERE LR ANRZFIER . (berperan sebagai subjek)
- ALK KA, TikMAL. (berperan sebagai predikat)
- EWESBX NN, FOAZYA )RS IS . (berperan
sebagai objek)
- BURNEWTIE, TR S, FIR R RS KB IR R
1. (berperan sebagai atribut)
- T BB KR B, MiACIEZA 3R . (berperan sebagai
kata keterangan)
- FHRMEEARER T R, RIS MERE . (berperan sebagai
pelengkap)
Jadi, tidak ada peribahasa catur aksara yang memuat aksara “7K> yang seutuhnya
sama persis dengan peribahasa catur aksara yang bermakna dekat, baik dilihat dari
segi makna, rasa bahasa, maupun kedudukannya dalam kalimat terdapat
perbedaan tipis. Sehingga penggunaannya dalam kalimat belum tentu dapat saling
menggantikan, namun harus melihat konteks kalimatnya terlebih dahulu.

Ketiga, berdasarkan hasil penelitian dari 21 peribahasa catur aksara yang
memuat aksara “7K” yang dikaji oleh penulis terdapat 4 peribahasa catur aksara
yang memuat aksara “7K” yang dapat digantikan oleh peribahasa catur aksara
yang bermakna dekat sebagai berikut:

- VEKEEF hin shui mo yu dan & KF %l chén huo dd jié

Kedua peribahasa catur aksara tersebut sama-sama digunakan
untuk menggambarkan seseorang yang mengambil keuntungan dalam
kekisruhan. Dari segi rasa bahasa, keduanya mengandung konotasi
negatif (-). Dari segi kedudukan dalam kalimat, keduanya dapat
berperan sebagai predikat, selain itu 747K < ff dapat berperan juga
sebagai atribut dalam kalimat. Berdasarkan penjabaran di atas dapat
disimpulkan bahwa kedua peribahasa tersebut memiliki persamaan,
juga memiliki perbedaan tipis. Kedua peribahasa catur aksara di atas
dapat saling menggantikan, apabila keduanya dilihat dari segi makna,

kedudukan dalam kalimat maupun rasa bahasanya tidak memiliki
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perbedaan. Seperti pada contoh kalimat berikut: “ix B &4z k%, A1
MM FEARVEKEE S, RN Y, S5 RN, S
J&j 2. 7 dapat diubah menjadi “iX BL R4 KK, HWA/IMar w8
KATH, WAEMNKIMY, 25 R NR, ELERE.
Sedangkan apabila pada kalimat berikut: “fth AN VEKEA N . 7
tidak dapat digantikan oleh peribahasa catur aksara # /K $J%). Hal ini
dikarenakan #£ ‘K #] # tidak dapat berperan sebagai atribut dalam
kalimat, dalam penggunaannya juga £ ‘k#T % digunakan saat telah
adanya kondisi kisruh atau kondisi tersebut sedang terjadi.
I3 AT ZF shui di shi chuan dan BETIANE: gié ér bi shé

Kedua peribahasa catur aksara tersebut sama-sama digunakan
untuk menggambarkan kegigihan. Dari segi rasa bahasa, keduanya
mengandung konotasi positif (+). Dari segi kedudukan dalam kalimat,
keduanya dapat berperan sebagai predikat dan atribut. Selain itu, £
A & dapat berperan juga sebagai kata keterangan. Berdasarkan
penjabaran di atas dapat disimpulkan bahwa kedua peribahasa tersebut
memiliki persamaan, juga memiliki perbedaan tipis. Kedua peribahasa
catur aksara di atas dapat saling menggantikan, apabila keduanya dilihat

dari segi makna, kedudukan dalam kalimat maupun rasa bahasanya

tidak memiliki perbedaan. Seperti pada contoh kalimat sebagai berikut:
“CE S EARMAS RS, ~ dapat diubah menjadi “% > B KT
AERFE M. . Kedua peribahasa catur aksara di atas tidak dapat
saling menggantikan, apabila keduanya dilihat dari segi makna,
kedudukan dalam kalimat maupun rasa bahasanya memiliki perbedaan,
seperti pada kalimat berikut: B IRAATTH BRI H i, (H 2 AT
EREMAEZL ] .~ dan <R NS, HERAEL, HBRK
IKTEATH shui luo shi chii dan EAHK [ zhén xiang da bai

Kedua peribahasa catur aksara tersebut sama-sama digunakan
untuk menggambarkan kebenaran yang terungkap. Dari segi rasa
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bahasa, keduanya mengandung konotasi positif (+). Dari segi
kedudukan dalam kalimat, keduanya dapat berperan sebagai predikat
dan objek dalam kalimat. Selain itu 7K 7% £ Hi dapat berperan juga
sebagai pelengkap dalam kalimat. Berdasarkan penjabaran di atas dapat
disimpulkan bahwa kedua peribahasa tersebut memiliki persamaan,
juga memiliki perbedaan tipis. Kedua peribahasa catur aksara di atas
dapat saling menggantikan, apabila keduanya dilihat dari segi makna,
kedudukan dalam kalimat maupun rasa bahasanya tidak memiliki
perbedaan. Seperti pada contoh kalimat sebagai berikut: “£% 3 ™ %5 [f]
igg, INEFETEMAHE . ~ dapat diubah menjadi “£id ™
ERIIEE, XINETLTAKERHB T . . Sedangkan apabila pada
kalimat berikut: “XM%E F—E Z AN K%EAH . ~ tidak dapat
digantikan oleh peribahasa catur aksara ¥ #HK 4. Hal ini dikarenakan
EFAK E tidak dapat berperan sebagai pelengkap dalam kalimat.
KA shui xing yang hua dan ¥ =%:0U zhdo san mu si

Kedua peribahasa catur aksara tersebut sama-sama digunakan
untuk menggambarkan seseorang yang labil. Dari segi rasa bahasa,
keduanya mengandung konotasi negatif (-). Dari segi kedudukan dalam
kalimat, 7K 1t # 1t dapat berperan predikat, objek dan atribut,
sedangkan 5 =% /U dapat berperan sebagai predikat, atribut, dan kata
keterangan. Dari segi makna, peribahasa catur aksara 7K ¥4 # £
digunakan untuk menggambarkan seorang perempuan yang labil
sedangkan ¥ =%#.JU digunakan untuk menggambarkan seseorang baik
perempuan atau laki-laki yang sering berubah-ubah. Berdasarkan
penjabaran di atas dapat disimpulkan bahwa kedua peribahasa tersebut
memiliki persamaan, juga memiliki perbedaan tipis. Kedua peribahasa
catur aksara di atas dapat saling menggantikan, apabila keduanya dilihat

dari segi makna, kedudukan dalam kalimat maupun rasa bahasanya

tidak memiliki perbedaan. Seperti pada contoh kalimat sebagai berikut:
CHAEE VT IRAKEBHEN LN, A3 A AL . >~ dapat diubah
menjadi “RIEFITREB=ZBNMW L AN, WA B,
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Sedangkan apabila pada kalimat berikut: “fiify NIEH 1 E, MAE
=8NS LS. ” tidak dapat digantikan oleh peribahasa catur
aksara /K :#7¢. Hal ini dikarenakan 7K 4 # 1% digunakan hanya

untuk menggambarkan seorang perempuan yang labil, dan ia tidak

dapat berperan sebagai kata keterangan dalam kalimat.
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